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 Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan pemahaman 
keagamaan melalui program penyaluran Al-Qur'an bagi 
masyarakat Desa Tonasa sebagai upaya peningkatan literasi dan 

keterampilan keagamaan. Masyarakat desa ini menghadapi 
berbagai tantangan dalam mengakses Al-Qur'an, baik secara fisik 
maupun dalam meningkatkan kemampuan membaca dan 
memahaminya. Program penyaluran Al-Qur'an yang terstruktur, 
disertai pelatihan literasi keagamaan, diimplementasikan sebagai 
solusi untuk mengatasi masalah tersebut. Metode penelitian yang 
digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi 
kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, 

observasi, dan dokumentasi yang melibatkan masyarakat 
penerima manfaat, tokoh agama, dan penyelenggara program. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa program penyaluran Al-
Qur'an yang disertai pelatihan interaktif secara signifikan 

meningkatkan literasi dan keterampilan keagamaan masyarakat. 
Masyarakat tidak hanya menunjukkan peningkatan dalam 
kemampuan membaca Al-Qur'an dengan tajwid yang benar, tetapi 
juga dalam memahami tafsir sederhana dan penerapan nilai-nilai 

keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, program ini 
memperkuat hubungan sosial-keagamaan antarwarga melalui 
kegiatan pembelajaran bersama. Namun, penelitian ini juga 
menemukan bahwa untuk menjamin keberlanjutan hasil yang 

dicapai, diperlukan perbaikan dalam hal ketersediaan sumber 
daya serta perluasan cakupan program agar menjangkau seluruh 
lapisan masyarakat. Kesimpulannya, program penyaluran Al-
Qur'an yang terstruktur dan pelatihan literasi keagamaan 

merupakan langkah efektif untuk meningkatkan literasi 

Kata Kunci: 

Literasi Agama, 

Penyaluran Al-Qur'an, 
Keberlanjutan,  
Peningkatan literasi 
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keagamaan, tetapi membutuhkan dukungan berkelanjutan untuk 
mempertahankan dampak positifnya.  

ABSTRACT 
 This research aims to optimize religious understanding through a 

program to distribute the Al-Qur'an to the Tonasa Village 
community as an effort to increase literacy and religious skills. 

The people of this village face various challenges in accessing the 
Koran, both physically and in improving their ability to read and 
understand it. A structured Al-Qur'an distribution program, 
accompanied by religious literacy training, was implemented as a 

solution to overcome this problem. The research method used is 
descriptive qualitative with a case study approach. Data was 
collected through in-depth interviews, observation and 
documentation involving beneficiary communities, religious 

leaders and program organizers. The research results showed that 
the Al-Qur'an distribution program accompanied by interactive 
training significantly increased the community's literacy and 
religious skills. The community not only shows an increase in the 

ability to read the Koran with correct tajwid, but also in 
understanding simple interpretations and applying religious 
values in everyday life. Apart from that, this program strengthens 
socio-religious relations between residents through joint learning 

activities.However, this research also found that to ensure the 
sustainability of the results achieved, improvements are needed 
in terms of resource availability and expansion of program 
coverage to reach all levels of society. In conclusion, structured 

Al-Quran distribution programs and religious literacy training are 
effective steps to increase religious literacy, but require ongoing 
support to maintain their positive impact. 

© 2024 PPM LP2M, UIN Alauddin Makassar, Indonesia. 

PENDAHULUAN 

Pemahaman keagamaan menjadi aspek fundamental dalam kehidupan masyarakat, 
terutama dalam lingkungan yang religius. Al-Qur'an, sebagai kitab suci umat Islam, menjadi 
sumber utama dalam memperdalam pengetahuan dan pemahaman mengenai ajaran Islam. 
Namun, masih banyak tantangan yang dihadapi oleh masyarakat, khususnya di daerah 
pedesaan, terkait akses dan kemampuan memahami Al-Qur'an secara mendalam. Banyak 
individu yang mengalami kesulitan dalam mengakses Al-Qur'an serta keterbatasan dalam 
kemampuan literasi keagamaan, yang pada akhirnya mempengaruhi praktik keagamaan 
sehari-hari. 

Seperti yang terjadi di Desa Tonasa, masyarakat di wilayah ini menghadapi tantangan 
yang serupa. Keterbatasan akses terhadap Al-Qur'an dan minimnya kemampuan dalam 
membaca dan memahami isinya menjadi masalah yang signifikan. Hal ini tidak hanya 
berdampak pada pemahaman keagamaan, tetapi juga memengaruhi kemampuan masyarakat 
dalam menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 
penyaluran Al-Qur'an yang terstruktur, disertai dengan pelatihan literasi dan pemahaman 
keagamaan, menjadi solusi yang mendesak untuk meningkatkan literasi dan keterampilan 
keagamaan masyarakat. 

Literasi keagamaan menekankan pentingnya keterampilan dalam membaca dan 
memahami teks-teks suci sebagai upaya untuk memperdalam nilai-nilai agama. Literasi 
keagamaan bukan hanya sekadar kemampuan teknis membaca Al-Qur'an, tetapi juga 
mencakup pemahaman makna dan pengaplikasiannya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 
konteks ini, pengadaan Al-Qur’an untuk masjid-masjid, TPA/TPQ, dan majelis taklim perlu 
diterapkan. Penyaluran Al-Qur'an yang disertai dengan program peningkatan literasi menjadi 
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solusi yang penting dalam situasi ini. Selain memperbaiki kondisi ketersediaan Al-Qur'an di 
wilayah yang belum terjangkau, program ini juga bertujuan untuk meningkatkan 
keterampilan membaca dan memahami Al-Qur'an, sehingga masyarakat dapat 
memanfaatkan kitab suci tersebut sebagai panduan dalam menjalani kehidupan beragama. 

Program penyaluran Al-Qur'an yang diikuti dengan pelatihan literasi keagamaan 
memiliki berbagai manfaat bagi masyarakat. Pertama, dengan adanya Al-Qur'an yang 
didistribusikan secara merata, masyarakat di Desa Tonasa akan memiliki akses yang lebih 
mudah terhadap kitab suci tersebut. Hal ini akan membantu mereka dalam melakukan 
ibadah sehari-hari, seperti membaca Al-Qur'an dalam shalat dan tadarus. Kedua, pelatihan 
literasi Al-Qur'an yang disertakan dalam program penyaluran ini akan meningkatkan 
kemampuan masyarakat dalam membaca Al-Qur'an dengan tajwid yang benar serta 
memahami tafsir sederhana dari ayat-ayat yang dibaca. 

Selain itu, program ini juga diharapkan dapat memperkuat hubungan sosial dan 
keagamaan di kalangan masyarakat melalui kegiatan pembelajaran bersama. Dengan adanya 
kegiatan kelompok belajar Al-Qur'an, masyarakat dapat saling mendukung dan berbagi 
pengetahuan keagamaan, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas kehidupan 
beragama secara keseluruhan. 

Program penyaluran Al-Qur'an ini mencakup dua komponen utama. Pertama, adalah 
penyaluran Al-Qur'an secara merata kepada masyarakat Desa Tonasa, terutama kepada 
masjid-masjid yang belum memiliki akses yang memadai. Dengan demikian, diharapkan 
seluruh lapisan masyarakat dapat memiliki Al-Qur'an sebagai media utama dalam belajar 
agama. Kedua, pelatihan membaca dan memahami Al-Qur'an akan dilaksanakan secara 
berkelanjutan untuk meningkatkan literasi keagamaan masyarakat. Pelatihan ini akan 
difasilitasi oleh tenaga pendidik dalam pengajaran Al-Qur'an, sehingga masyarakat tidak 
hanya mampu membaca, tetapi juga memahami pesan-pesan keagamaan yang terkandung 
di dalamnya. 
 
METODE PENELITIAN 

Bab Metode penelitian memuat lokasi penelitian dan gambaran umum lokasi, jenis 
dan pendekatan penelitian, data dan sumber data, serta metode pengumpulan dan analisi 
data. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk 
menganalisis bagaimana program penyaluran Al-Qur'an dapat dioptimalkan dalam 
meningkatkan literasi dan keterampilan keagamaan di Desa Tonasa. Fokus utama penelitian 
ini adalah mengidentifikasi kebutuhan masyarakat terkait literasi Al-Qur'an, menganalisis 
efektivitas program penyaluran Al-Qur'an, serta mengevaluasi dampaknya terhadap 
pemahaman dan keterampilan keagamaan. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mendapatkan 
pemahaman mendalam tentang fenomena yang terjadi di lapangan. Studi kasus dilakukan 
secara intensif pada masyarakat Desa Tonasa untuk mengeksplorasi bagaimana proses 
penyaluran Al-Qur'an dapat memengaruhi literasi dan keterampilan keagamaan.  

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tonasa, yang dikenal memiliki akses terbatas 
terhadap literasi keagamaan formal. Subjek penelitian adalah masyarakat desa yang telah 
menerima Al-Qur'an melalui program penyaluran serta individu yang berpartisipasi dalam 
program pelatihan literasi Al-Qur'an. 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui metode pengarahan langsung oleh 
pihak KUA kecamatan Sanrobone dan Observasi langsung yang dilakukan selama program 
distribusi Al-Qur'an dan pelatihan berlangsung. Peneliti mengamati bagaimana masyarakat 
memanfaatkan Al-Qur'an dalam kegiatan sehari-hari serta bagaimana pelatihan literasi 
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keagamaan dilakukan. Serta data dokumentasi diperoleh dari catatan program pelatihan, 
laporan penyaluran Al-Qur'an, serta data terkait kegiatan keagamaan di Desa Tonasa. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Tabel 1. Tabel kegiatan 

 

Hasil utama dari program ini adalah meningkatnya akses masyarakat Desa Tonasa 
terhadap Al-Qur'an. Sebelumnya, masyarakat mengalami keterbatasan dalam hal 
ketersediaan Al-Qur'an, terutama di masjid-masjid yang terlihat baru dibangun dan belum 
lama beroperasi. Melalui program penyaluran yang terstruktur, seluruh masjid di desa ini 
kini memiliki Al-Qur'an, yang mendukung dalam meningkatkan aktivitas keagamaan bagi 
Masyarakat di sekitarnya. 

Setelah penyaluran Al-Qur'an disertai dengan pelatihan membaca Al-Qur'an, 
ditemukan adanya peningkatan signifikan dalam kemampuan membaca di kalangan 
masyarakat, terutama di kalangan anak-anak dan remaja. Masyarakat yang sebelumnya 
hanya bisa membaca Al-Qur'an secara terbata-bata kini menunjukkan perbaikan dalam 
kelancaran bacaan serta peningkatan pemahaman tajwid. Pelatihan intensif dengan 
pendekatan interaktif terbukti efektif dalam membantu masyarakat memperbaiki kualitas 
bacaan mereka. 

Selain peningkatan kemampuan membaca, program ini juga berhasil meningkatkan 
pemahaman masyarakat terkait makna dan konteks ayat-ayat Al-Qur'an. Masyarakat tidak 
hanya membaca teks secara literal, tetapi juga mulai memahami tafsir sederhana serta 
penerapan ajaran Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan tujuan 
program untuk mendorong pemahaman keagamaan yang lebih mendalam, sebagaimana 
ditemukan dalam penelitian serupa pada program bacaan Al-Qur'an interaktif di Perumahan 
Arraya Cibatok. 

 
Hasil penelitian ini juga menunjukkan adanya dampak positif pada dinamika sosial 

masyarakat Desa Tonasa. Kegiatan pembelajaran Al-Qur'an secara bersama-sama tidak hanya 
mempererat hubungan antar anggota masyarakat, tetapi juga mendorong mereka untuk 
lebih aktif dalam kegiatan keagamaan dan sosial.  

Walaupun program ini secara umum berhasil meningkatkan literasi keagamaan, 
penelitian ini juga menemukan beberapa tantangan. Salah satu tantangan utama adalah 
variasi tingkat pendidikan masyarakat, di mana sebagian peserta mengalami kesulitan dalam 
memahami materi yang lebih kompleks. Selain itu, keterbatasan waktu dan sumber daya 
juga menjadi hambatan dalam menjangkau seluruh lapisan masyarakat, terutama yang 
tinggal di wilayah terpencil. Hal ini menunjukkan bahwa diperlukan pendekatan yang lebih 
adaptif dan fleksibel untuk menjawab kebutuhan yang berbeda-beda di antara peserta. 
Secara keseluruhan, program penyaluran Al-Qur'an dan pelatihan yang diberikan terbukti 
cukup efektif dalam meningkatkan literasi dan keterampilan keagamaan masyarakat Desa 
Tonasa. Selain peningkatan kemampuan membaca dan pemahaman kontekstual, terdapat 
perubahan positif dalam sikap masyarakat terhadap pentingnya literasi agama dalam 
kehidupan sehari-hari. 

No. kegiatan waktu lokasi 

1 Mengajar dan memberikan literasi Al-Qur’an 26-30 Agustus  Desa Tonasa 

2 Persiapan pengadaan Al-Qur’an 31 Agustus-1 September Desa Tonasa 

3 
Pelaksanaan kegiatan penyaluran Al-Qur’an ke masjid,  

TPA/TPQ, dan majelis taklim 
2 September Desa Tonasa 

4 Evaluasi  7 September Desa Tonasa 
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Gambar 1. Mengajar mengaji di TPA Saung Al-Qur’an Bintoro 

Jihad Fissabilillah desa Tonasa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 2. Penyaluran Al-Qur’an di masjid Nurul Jihad 

Dusun Tonasa II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Penyaluran Al-Qur’an di masjid Nurul Huda 

Dusun Tonasa II 
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SIMPULAN  

Penelitian ini menggarisbawahi bahwa penyaluran Al-Qur'an yang terstruktur, disertai 
dengan program pelatihan interaktif, terbukti efektif dalam meningkatkan literasi dan 
keterampilan keagamaan masyarakat Desa Tonasa. Program ini tidak hanya memperbaiki 
kemampuan masyarakat dalam membaca Al-Qur'an dengan benar, tetapi juga meningkatkan 
pemahaman mereka terhadap isi dan tafsir Al-Qur'an. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi 
distribusi Al-Qur'an dan pelatihan literasi yang diberikan secara sistematis memiliki dampak 
positif yang nyata, baik pada tingkat individu maupun komunitas. 

Selain itu, program ini juga berkontribusi pada penguatan hubungan sosial dan 
keagamaan di kalangan masyarakat, di mana pembelajaran bersama menciptakan lingkungan 
yang mendukung peningkatan literasi keagamaan secara kolektif. Anak-anak yang terlibat 
dalam pelatihan tidak hanya memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru, tetapi juga 
membangun jaringan yang memperkuat praktik keagamaan sehari-hari. 

Namun, untuk menjamin keberlanjutan dan memperluas dampak program ini, 
penelitian menunjukkan adanya beberapa tantangan yang perlu diatasi. Pertama, 
ketersediaan sumber daya seperti jumlah Al-Qur'an, tenaga pendidik, serta sarana dan 
prasarana pendukung harus ditingkatkan. Keterbatasan sumber daya ini berpotensi 
menghambat keberlanjutan program, terutama dalam menjangkau masyarakat yang berada 
di wilayah terpencil atau memiliki keterbatasan akses pendidikan. Oleh karena itu, 
diperlukan dukungan dari berbagai pihak, baik dari pemerintah, lembaga agama, maupun 
komunitas setempat, untuk menyediakan sumber daya yang memadai. 

Kedua, cakupan program juga perlu diperluas agar dapat menjangkau seluruh lapisan 
masyarakat, termasuk kelompok-kelompok yang selama ini belum terlibat, seperti kaum 
orang tua dan lansia. Perluasan cakupan ini penting agar manfaat program dapat dirasakan 
oleh lebih banyak individu, sehingga literasi keagamaan masyarakat Desa Tonasa secara 
keseluruhan dapat meningkat. Selain itu, adaptasi metode pengajaran yang fleksibel dan 
inovatif, seperti penggunaan teknologi, perlu dipertimbangkan untuk memastikan bahwa 
program ini tetap relevan dan dapat diakses oleh semua lapisan masyarakat. 

Dengan perbaikan dalam hal ketersediaan sumber daya dan perluasan cakupan 
program, diharapkan peningkatan literasi dan keterampilan keagamaan yang telah dicapai 
dapat dipertahankan dan dikembangkan lebih lanjut. Kesimpulannya, program penyaluran 
Al-Qur'an yang disertai pelatihan interaktif merupakan solusi yang efektif, tetapi untuk 
mencapai dampak jangka panjang, keberlanjutan dan perluasan program ini harus menjadi 
prioritas. 
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